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abstrak—Buku teks merupakan sumber pengetahuan siswa. Kualitas buku teks yang 

digunakan sebagai sumber belajar juga  menentukan pencapaian tujuan pembelajaran. 
Salah satu contoh buku teks adalah buku Bahasa Indonesia untuk SMA/MA Semester 2 

yang disusun oleh Dwi Priyanto. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis buku 

teks Bahasa Indonesia untuk SMA/MA Semester 2 khususnya pada materi  negosiasi. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatiif. Dengan menggunakan pen-

dekatan kualitatif ini diharapkan akan diperoleh informasi yang lebih komprehensif, 
mendalam dan bermakna untuk mencapai tujuan penelitian. Hasil penelitian menunjuk-

kan bahwa materi  yang ada di dalam buku teks tersebut sudah sesuai dengan Kompe-
tensi Dasar (KD) yang telah disampaikan. Selain itu penulisan kata  dalam buku teks dil-

akukan sesuai dengan EYD atau kaidah bahasa Indonesia dalam penjelasan penelitian.  

Kata kunci—Buku teks, kurikulum 2013, negosiasi 

 
 
Abstract—Textbooks are a source of student knowledge. The quality of textbooks 

used as learning resources also determines the achievement of learning objectives. One 
example of a textbook is the book Bahasa Indonesia untuk SMA/MA Semester 2 com-

piled by Dwi Priyanto. The purpose of this study was to analyze Bahasa Indonesia untuk 

SMA/MA Semester 2  textbooks, especially on negotiation material. This study uses a 
qualitative descriptive method. By using this qualitative approach, it is hoped that more 

comprehensive, in-depth and meaningful information will  be obtained to achieve the re-
search objectives. The results of the study show that the material in the textbook is in ac-

cordance with the Basic Competency (KD) that has been submitted. In addition, the writ-
ing of words in textbooks is carried out in accordance with EYD or Indonesian language 

rules in research explanations 

Keywords— Textbook, curriculum 2013, negotiation 

 

PENDAHULUAN 

 Buku teks merupakan sumber pengetahuan siswa. Kualitas buku teks yang 

digunakan sebagai sumber belajar juga menentukan pencapaian tujuan pembelaja-

ran. Semakin tinggi kualitas buku ajar, maka semakin baik pula pengajaran mata 
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pelajaran yang didukung dalam buku ajar tersebut. Buku pelajaran bahasa Indone-

sia yang berkualitas pasti akan meningkatkan kualitas dan hasil belajar bahasa In-

donesia. Peran penting telaah buku teks merupakan tugas yang sangat penting. 

Mengabaikan telaah buku teks berarti juga mengabaikan kualitas pembelajaran. 

Keberadaan buku ajar sebagai sumber belajar justru dapat menjadi penyebab masa-

lah pembelajaran (Asri, 2017). Muslich (2010) berpendapat buku teks berkualitas 

wajib memenuhi empat komponen kelayakan yang meliputi kelayakan isi, ke-

layakan penyajian, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan kegrafikan. Keempat 

komponen tersebut dijabarkan dalam beberapa indikator yang rinci sehingga guru 

dapat menerapkannya. 

Kurikulum K-13 merupakan kurikulum yang digunakan di Indonesia saat ini. 

Kurikulum tersebut disetujui oleh pemerintah pada tahun 2013. Tujuannya adalah 

untuk menciptakan masyarakat yang mempunyai kemampuan dan dapat hidup 

sebagai warga negara yang beriman dan kreatif. Kurikulum K-13 menuntut guru 

untuk menyiapkan pelajaran melalui pendekatan tematik terpadu dan 

menggunakan model yang sesuai dengan kurikulum. Pembelajaran berbasis topik 

adalah pembelajaran tematik yang menghubungkan konsep mata pelajaran yang 

berbeda dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep dari 

suatu mata pelajaran. Pelaksanaan kurikulum K-13 dan kelayakan sarana prasarana 

seperti pengadaan buku, penyuntingan bahan buku harus terlebih dahulu dicapai 

oleh guru, sehingga pendidik dapat menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan 

untuk media dan media massa. alat bantu visual untuk memastikan bahwa materi 

yang disajikan dapat dipahami oleh siswa (Aisyah & Astuti, 2021). Kurikulum 2013 

mempunyai tujuan untuk mempersiapkan insan Indonesia yang memiliki kemam-

puan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang produktif, kreatif, inovatif, dan 

efektif, serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara dan peradaban dunia (Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013). 

Negosiasi merupakan proses hubungan sosial berfungsi untuk mencapai 

persetujuan bersama. Pendapat dari Jackman (2005) Teks negosiasi adalah peristiwa 

yang terjadi antara beberapa orang yang berbeda pendapat, yang kemudian men-

capai kesepakatan. Dengan menulis teks negosiasi, siswa mendapat manfaat yaitu 

melatih keterampilan siswa dalam menghadapi orang lain. Kegiatan berinteraksi 

melalui menulis teks negosiasi dapat dilakukan dengan memahami struktur dan 

kaidah bahasa dari teks negosiasi itu sendiri. 

 

METODE PENELITIAN 

Sesuai dengan masalah yang telah ditetapkan, pendekatan deskriptif kualitatif 

digunakan dalam penelitian ini, sebagai bahan yang diteliti dan dikumpulkan. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini diharapkan akan diperoleh infor-

masi yang lebih komprehensif, mendalam dan bermakna untuk mencapai tujuan 



Vitasari, dkk.  Telaah Buku Teks…. 

Bojonegoro, 27 Juni 2023 568                                          Prosiding Seminar Nasional Daring 

penelitian. Pendekatan ini lebih cocok digunakan dalam penelitian ini karena 

penelitian ini bertujuan untuk memverifikasi keakuratan konsep-konsep dalam bu-

ku teks. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian berlandaskan filsafat 

postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah 

dimana penelti adalah instrumen kuncinya. 

Pendekatan ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Hal ini dikarenakan 

kajian ini lebih menekankan kajian mendalam terhadap Silabus 13 konsep buku teks 

bahasa Indonesia tanpa rekayasa. Dan Jika buku teks disalahartikan, langkah selan-

jutnya adalah memberikan penjelasan deskriptif tentang kebenaran berdasarkan tin-

jauan literatur pendukung. Informasi yang diperoleh dideskripsikan dengan jelas. 

Sumber informasinya kemudian adalah buku teks K -13 Bahasa Indonesia yang 

dipilih secara selektif karena buku teksnya beragam. Acuan yang digunakan dalam 

aspek kebahasaann diambil dari kaidah PUEBI dan aspek materi diambil dari Kom-

petensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang berlaku sesuai dengan waktu bu-

ku teks tersebut digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 A. Aspek Materi 

Salah satu aspek dalam buku teks yang harus dianalisis atau diuji kelayakan 

adalah aspek materi (Wulandari & Purwanto, 2017). Oleh karena itu dalam 

penelitian ini peneliti akan mengalisis buku Bahasa Indonesia khususnya pada 

materi negosiasi. Dalam kurikulum 2013, Kompetensi Dasar (KD) yang diharap-

kan dapat dikuasai oleh siswa pada buku teks Bahasa Indonesia khususnya da-

lam materi negosiasi adalah (1) mengevaluasi pengajuan, penawaran dan 

persetujuan dalam teks negosiasi lisan maupun tertulis, (2) menyampaikan 

pengajuan, penawaran, persetujuan, dan penutup dalam teks negosiasi lisan 

maupun tertulis, (3) menganalisis isi, struktur, dan kebahasaan teks negosiasi, (4) 

mengonstruksikan teks negosiasi dengan memerhatikan isi, struktur, dan keba-

hasaan. Selanjutnya peneliti mengambil materi negosiasi dari buku teks yang ber-

judul Bahasa Indonesia untuk SMA/MA Semester 2. Buku ini disusun oleh Dwi 

Priyanto yang telah diterbitkan oleh penerbit Putra Nugraha. Berdasarkan ana-

lisis yang dilakukan, materi yang ada di dalam buku teks tersebut sudah sesuai 

dengan Kompetensi Dasar (KD) yang telah disampaikan. 

Pada pembahasan pertama, dijelaskan tentang mengevaluasi teks negosiasi. 

Penjelasan ini dimulai dari mendeskripsikan negosiasi. Kemudian dijelaskan juga 

mengenai unsur-unsur pembangun teks negosiasi, yaitu: (1) partisipan, (2) adan-

ya perbedaan kepentingan antara kedua belah pihak, (3) adanya pengajuan dan 

penawaran, dan (4) adanya kesepakatan. Selain itu, juga dijelaskan tentang tujuan 

dari negosiasi. 
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Masuk dalam pembahasan kedua dijelaskan tentang pengajuan, penawaran, 

dan persetujuan dalam teks negosiasi. Pada pembahasan ini  dijelaskan mengenai 

faktor-faktor penyebab keberhasilan negosiasi. Salah satunya yaitu tidak ada 

pihak yang dirugikan. Penjelasan mengenai faktor penyebab keberhasilan negosi-

asi ini juga disertai dengan bukti kutipan. 

Selanjutnya pada pembahasan ketiga dijelaskan tentang menganalisis teks 

negosiasi. Dalam pembahasan ini dijelaskan tentang struktur teks negosiasi yang 

meliputi orientasi, pengajuan, penawaran, dan persetujuan. Selain itu juga diberi-

kan contoh analisis struktur teks negosiasi. 

Dan pada pembahasan yang terakhir dijelaskan tentang mengonstruksi teks 

negosiasi. Negosiasi tidak hanya berwujud lisan, tetapi juga bisa berwujud tuli-

san. Salah satu teks negosiasi dalam bentuk tulisan yaitu surat penawaran. Surat 

penawaran ini masuk ke dalam surat niaga. Yang mana dalam pembahasan ini te-

lah dijelaskan tentang struktur surat niaga. Mulai dari kop surat sampai salam 

penutup surat telah dijelaskan dalam pembahasan ini dengan sangat jelas. Selain 

itu untuk lebih mempermudah memahami tentang surat penawaran, juga telah 

diberikan contoh dari surat penawaran tersebut. 

 

B. Aspek Kebahasaan 

Penilaian kelayakan bahasa terdiri dari empat aspek, yakni kesesuaian 

penggunaan bahasa pada penulisan materi materi dengan tingkat perkembangan 

peserta didik, penggunaan bahasa yang komunikatif pada mater negosiasi, kes-

esuaian bahasa dalam materi negoisasi dengan kaidah bahasa Indonesia, serta 

penggunaan bahasa yang memenuhi syarat keruntutan dan keterpaduan alur ber-

fikir (Irawan, Bramasta, Yulianingrum, & Mumpuni, 2022) 

Aspek kebahasaan, pada siswa telah dapat menerapkan kaidah kebahasaan 

yang baik. Kaidah kebahasaan materi negosiasi terdiri dari mengevaluasi teks ne-

gosiasi, menjelaskan pengajuan, penawaran, dan persetujuan dalam teks nego-

isasi, menganalisis teks negosiasi, dan mengonstruksi teks negosiasi. Beberapa 

murid menulis materi negosiasi dengan menerapkan norma bahasa. 

Teks negosiasi memiliki kaidah linguistik yang membedakannya dengan 

teks lain seperti bahasa persuasif, kalimat pernyataan, kesantunan, penggunaan 

konjungsi, penggunaan kalimat efektif, penggunaan pasangan ucapan dan 

perintah, penggunaan kata ganti pribadi, ucapan langsung, dan berlawanan. 

Struktur teks negosiasi meliputi introduksi yang menjadi langkah awal da-

lam berinteraksi. Setelah itu, dilakukan pembicaraan dan penawaran yang men-

jadi bagian penting dari proses negosiasi. Berikutnya, permintaan dan penawaran 

yang terdapat dalam suatu proses perundingan. Tujuannya adalah untuk men-

capai kesepakatan antara dua pihak tanpa merugikan salah satu pihak.  
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Penerapan kebahasaan dalam materi negosiasi pada umumnya terdiri dari 

kalimat pernyataan. Kalimat pernyataan digunakan untuk menjelaskan suatu ke-

jadian. Pertanyaan pasti digunakan dalam proses perundingan dikarenakan teks 

perundingan biasanya berupa percakapan tawar-menawar yang berisi pertan-

yaan. Selain itu, penggunaan kalimat bersyarat atau pengandaian pasti terdapat 

dalam teks perundingan. Contohnya saat melakukan permintaan dan penawaran. 

Demikian pula dengan penggunaan kata penghubung penyebab yang sering 

digunakan dalam perundingan, karena adanya hubungan sebab dan akibat. 

Bahasa yang digunakan dalam materi sangat mudah dipahami oleh siswa. 

Buku tidak mengandung kata-kata asing, sehingga sangat mudah bagi siswa un-

tuk memahami apa yang Anda baca dan apa yang Anda ajarkan. Bahasa materi  

menggunakan kata-kata yang mudah dipahami siswa, dan tidak ada kata asing 

yang sulit dipahami siswa, sehingga komunikasi sangat tinggi. Penulisan kata da-

lam buku teks dilakukan sesuai dengan EYD atau kaidah bahasa Indonesia dalam 

penjelasan penelitian. 

Ernawati (2022) menetapkan beberapa kriteria kualitas  pelajaran bahasa In-

donesia yang memenuhi syarat kelayakan kebahasaan, yang meliputi empat 

komponen yaitu sebagai berikut.  

1) Lugas  

Bahasa yang terdapat dalam materi  bahasa Indonesia merupakan baha-

sa yang ringkas (tidak bertele-tele), hanya menampilkan penjabaran materi 

yang penting, pokok, dan relevan saja. Selain itu, materi negosiasi 

menggunakan kalimat yang dapat merepresentasikan isi pesan dan informasi 

yang ingin disampaikan dengan tetap mengikuti tata bahasa Indonesia. Ka-

limat-kalimatnya pun simpel dan langsung pada tujuannya. 

 

2) Komunikasi  

Materi menggunakan bahasa yang berinteraksi atau dialog sehingga 

pembaca khususnya siswa dapat dengan mudah memahami dan mengerti isi 

buku. 

 

3) Komunikatif dan Responsif 

Materi mengaplikasikan bahasa yang dapat memicu motivasi peserta 

didik, gaya bahasa yang digunakan membangkitkan kebahagiaan ketika 

siswa membacanya dan mengajak mereka untuk menjelajahi materi tersebut 

secara menyeluruh. Lebih dari itu, materi harus mendorong siswa untuk ber-

pikir analitis, bahasa yang digunakan mampu memicu peserta didik untuk 

menanyakan lebih dalam tentang suatu hal, dan mencari jawaban sendiri dari 

buku atau sumber informasi lain. 
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4) Kesesuaian dengan Pertumbuhan Siswa  

Materi telah disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan intelektual siswa. 

Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan suatu konsep telah disesuaikan 

dengan tingkat pertumbuhan kognitif siswa. Kesesuaian dengan tingkat per-

tumbuhan emosional siswa juga merupakan hal yang harus diperhatikan da-

lam buku pelajaran, bahasa yang digunakan cocok dengan tingkat kematan-

gan emosional siswa. 

 

SIMPULAN 

 Kesimpulan penelitian ini adalah (1) materi yang ada di dalam buku teks ter-

sebut sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) yang telah disampaikan. Pada 

pembahasan pertama, dijelaskan tentang mengevaluasi teks negosiasi. Masuk dalam 

pembahasan kedua dijelaskan tentang pengajuan, penawaran, dan persetujuan da-

lam teks negosiasi. Selanjutnya pada pembahasan ketiga dijelaskan tentang 

menganalisis teks negosiasi. Dan pada pembahasan yang terakhir dijelaskan tentang 

mengonstruksi teks negosiasi. (2) Teks negosiasi memiliki kaidah linguistik yang 

membedakannya dengan teks lain seperti bahasa persuasif, kalimat pernyataan, 

kesantunan, penggunaan konjungsi, penggunaan kalimat efektif, penggunaan 

pasangan ucapan dan perintah, penggunaan kata ganti pribadi, ucapan langsung, 

dan berlawanan. Penulisan kata dalam buku teks dilakukan sesuai dengan EYD atau 

kaidah bahasa Indonesia dalam penjelasan penelitian. 
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